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BAB VII 

KESIMPULAN 

7.1. Relasi yang Terbentuk 

Pelaksanaan penelitian secara keseluruhan menghasilkan suatu temuan yang dapat 

disimpulkan bahwa relasi yang terbentuk antara pola tata ruang  rumah produktif batik 

dengan karakter etnisitas penghuni adalah: tipe relasi maksimum, relasi 

menengah/intermediate dan relasi minimum. Proses mencapai kesimpulan pada penelitian ini 

berdasarkan pada pertanyaan penelitian yang telah dibuat pada Bab I, adapun pertanyaan 

penelitiannya sebagai berikut: 

1a. Pertanyaan  adalah: bagaimana pola tata ruang rumah produktif batik  di Kelurahan 

Kauman, Sugihwaras dan Sampangan ?  

Pola tata ruang rumah produktif batik di Kelurahan Kauman adalah suatu susunan ruang yang 

digunakan untuk berhuni dan bekerja, dimana setiap rumah menyediakan ruang ibadah secara 

khusus untuk melaksanakan sholat wajib lima waktu, mempunyai ruang yang digunakan 

bersama antara berhuni dan bekerja. Secara keseluruhan pola tata rang membentuk suatu 

rumah produktif dengan ciri campuran sampai dengan berimbang, waktu kerja tertib tetapi 

cenderung fleksibel pada saat tertentu.  

Pola tata ruang rumah produktif di Kelurahan Sugihwaras adalah suatu susunan ruang yang 

digunakan untuk berhuni dan bekerja, dimana setiap rumah menyediakan ruang ibadah secara 

khusus untuk melaksanakan sholat wajib lima waktu, tidak mempunyai ruang yang 

digunakan bersama antara berhuni dan bekerja, kecuali ruang sirkulasi.  Secara keseluruhan 

pola tata rang membentuk suatu rumah produktif dengan ciri berimbang, waktu kerja tertib.  

Pola tata ruang rumah produktif di Kelurahan Sampangan adalah suatu susunan ruang yang 

digunakan untuk berhuni dan bekerja, dimana setiap rumah tidak menyediakan ruang ibadah 

secara khusus, tetapi untuk karyawan dapat melaksanakan sholat wajib lima waktu, tidak 
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mempunyai ruang yang digunakan bersama antara berhuni dan bekerja, kecuali ruang 

sirkulasi. Secara keseluruhan pola tata rang membentuk suatu rumah produktif dengan ciri 

berimbang sampai dengan terpisah, waktu kerja tertib.  

1b. Pertanyaan berikutnya: bagaimana karakter etnisitas penghuni di Kelurahan Kauman, 

Sugihwaras dan Sampangan ? 

Karakter etnisitas penghuni di Kelurahan Kauman adalah masyarakat pribumi yang tinggal di 

Pekalongan, mayoritas memeluk agama Islam dengan ciri fisik, terlihat pada bentuk wajah 

(mata bulat),  serta kulit tubuh (berwarna sawo matang). Meskipun memeluk agama Islam, 

tetapi masih dipengaruhi oleh tradisi masa lampau (Kejawen/Hindu) dengan tetap 

mempertahankan beberapa ritual antara lain: ritual sedekah laut. Aktivitas berhuni fleksibel, 

dimana rumah ada kalanya dihuni oleh keluarga besar (ayah, ibu, anak, menantu dan cucu), 

diantara tetangga terjadi interaksi yang akrab karena hampir sebagian besar rumah tidak 

mempunyai pagar. Aktivitas sosial kemasyarakatan pada penduduk pribumi di Kauman dapat 

dikatakan sangat akrab dimana para Ibu mempunyai kegiatan pengajian, arisan dan para 

Bapak  mempunyai kegiatan sholat bersama pada waktu tertentu serta saling membantu  dan 

toleransi. Seperti yang telah disebutkan bahwa wilayah Kauman, sebagian besar rumah tidak 

memiliki pagar pembatas, hal ini turut mempererat kehidupan sosial kemasyarakatan 

dilingkungan tersebut. Aktivitas bekerja/mencari nafkah di Kauman yang menjadi perhatian 

adalah yang bekerja dirumah khususnya yang berkaitan dengan produk batik. Dalam aktivitas 

bekerja khususnya yang berkaitan dengan produk batik, telah dilakukan secara turun 

temurun, dimana aktivitas tersebut mempunyai waktu kerja yang fleksibel serta 

memanfaatkan tenaga kerja dari anggota keluarga atau masyarakat sekitar Pekalongan. 

Pekerja dan pemilik rumah/usaha mempunyai etnis yang sama hubungan sosial 

kemasyarakatan terjalin erat.  
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Karakter etnisitas di Kelurahan Sugihwaras dengan masyarakat  keturunan Arab mempunyai 

ciri fisik yang dapat diketahui dari ciri wajah yang khas, seperti hidung yang lebih mancung 

dibandingkan dengan wajah orang pribumi atau keturunan Tionghoa. Secara non fisik, 

karakter etnis keturunan Arab di Sugihwaras, dapat dilihat  berdasarkan nilai/norma 

kehidupan dalam agama yang dianut, yaitu agama Islam, meliputi sistem religi (Hablum 

minallah), sistem sosial kemasyarakatan (Hablum minannas) dan sistem mata pencaharian 

(Hablum minal alamien) (Astuti, Sri Puji, 2002). Sistem religi atau kepercayaan yang dianut 

adalah Islam. Nilai yang utama adalah Hablum minallah, merupakan suatu rangkaian 

kegiatan untuk berhubungan langsung dengan Allah SWT, seperti sholat, berdoa dan 

berdzikir.  Sistem religi mempengaruhi sistem sosial kemasyarakatan (Hablum minannas); 

merupakan kegiatan antara manusia dengan manusia. Kegiatan antara manusia dengan 

manusia yang utama adalah menjalin silaturahmi, yang artinya adalah menjalin persaudaraan. 

Sistem religi selain mempengaruhi sistem sosial kemasyarakatan, serta mempengaruhi sistem 

mata pencaharian dengan prinsip dasar Hablum minal alamien, yang artinya menjaga 

keseimbangan dengan alam. Pada umumnya mata pencaharian masyarakat keturunan arab 

adalah berdagang, sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Adapun  

falsafah dagangnya adalah: jujur (shiddiq), sesuai takaran (amanah) serta cakap & cerdas 

(fathanah). 

Karakter etnis keturunan Arab, selain dilihat dari ketiga aspek (sistem religi, sistem sosial 

kemasyarakatan dan sistem mata pencaharian); dapat dilihat dari unsur kebudayaan, yaitu: 

nilai/norma, aktivitas dan artefak (Koentjaraningrat 2004). Nilai/norma yang dianut oleh etnis 

keturunan arab di Sugihwaras adalah nilai agama Islam. Berikutnya adalah yang berkaitan 

dengan aktivitas; yang dimaksud dengan aktivitas dalam hal ini adalah: (1)aktivitas religi, 

yang berlangsung secara rutin adalah melaksanakan ibadah sholat/sembahyang lima waktu, 

berdoa dan berdzikir. (2)aktivitas berhuni, adalah aktivitas yang berlangsung dalam 
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kehidupan rumah tangga, dimana rumah dihuni oleh keluarga inti atau keluarga besar secara 

terbatas sesuai dengan luasan rumah yang dimiliki. (3)aktivitas sosial kemasyarakatan, adalah 

aktivitas yang dilakukan dengan masyarakat sekitar ataupun kelompok tertentu, masyarakat 

keturunan Arab senantiasa mengaitkan dengan gender; dimana kaum perempuan aktivitasnya 

sebatas urusan rumah tangga dengan waktu yang terbatas (sebelum matahari terbenam 

aktivitas diluar rumah sudah harus diakhiri). Kaum laki-laki lebih leluasa dalam 

melaksanakan kegiatannya. Hubungan sosial kemasyarakatan yang terjalin, meskipun terlihat 

akrab, tetapi masih terlihat adanya jarak terutama dengan etnis yang berbeda (Jawa/pribumi 

dan keturunan etnis Tionghoa). (4)aktivitas  mata pencaharian yang utama adalah berdagang; 

sesuai dengan identitas Kota Pekalongan, maka kegiatan berdagang yang menjadi fokus 

adalah yang berkaitan dengan produk batik. Aktivitas berdagang produk batik yang dilakukan 

dirumah, mempunyai pengelolaan ruang yang terpisah, waktu kerja yang tertentu serta tenaga 

kerja yang berasal dari lingkungan kota Pekalongan. Pekerja mempunyai etnis yang berbeda 

dengan pemilik rumah/usaha sehingga terjadi jarak dalam hubungan emosional. 

Karakter keturunan etnis Tionghoa di Sampangan dapat diketahui dari ciri fisik dengan 

bentuk wajah yang khas, yaitu bentuk mata dan warna kulit (putih). Secara non fisik, karakter 

etnis keturunan Tionghoa dapat diketahui dari unsur kebudayaan : (1) norma/nilai yang 

dianut adalah Kong Hu Cu dan Taoisme, yaitu ajaran mengenai falsafah hidup yang beriman 

dan senantiasa dalam kebajikan. Keturunan etnis Tionghoa ada yang  memeluk agama 

Katolik, Kristen, Budha atau Kong Hu Cu (2) aktivitas yang dilakukan dikelompokkan 

menjadi empat yaitu: aktivitas religi/keagamaan, aktivitas rumah tangga/berhuni, aktivitas 

sosial kemasyarakatan dan aktivitas mencari nafkah. Aktivitas religi dilakukan sesuai dengan 

agama yang dianut oleh masing-masing, tetapi  nilai Konfusius merupakan bagian dari 

kehidupan yang tepat dianut; aktivitas rumah tangga dan aktivitas bekerja mempunyai tempat 

dan waktu yang tertentu sehingga kedua aktivitas tidak saling terganggu atau dengan kata lain 
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aktivitas berhuni bersifat privat, aktivitas sosial kemasyarakatan terjalin dengan akrab antara 

keturunan etnis Tionghoa dengan penduduk pribumi sedangkan dengan keturunan etnis Arab, 

secara formal baik, tetapi masih mempunyai jarak yang tidak dapat disatukan. Aktivitas 

mencari nafkah, sejak kedatangan bangsa Tionghoa ke Indonesia adalah berdagang dengan 

falsafah rajin, ulet, gigih dan menyenangkan, demikian juga yang terdapat di Sampangan, 

Pekalongan.  

2. Bagaimana relasi pola  tata ruang  rumah produktif batik dengan karakter etnisitas 

penghuni ? 

Relasi yang terbentuk, dibagi menjadi tiga tipe yaitu:  

       (1) Relasi Maksimum, ditemui pada rumah produktif di Kelurahan Kauman, dimana 

batas teritorial antara ruang hunian (privat) dan ruang bekerja secara fisik sangat minim.  

Permukiman di Kelurahan Kauman merupakan hunian yang berada di pusat kota dikenal 

dengan Kampung Wisata Batik Kauman. Kondisi sosial ekonomi masyarakatnya kelas 

menengah, sebagian besar hunian tidak dilengkapi dengan pagar rumah, bentuk rumah 

produktifnya campuran sampai dengan berimbang, mempunyai ruang sholat khusus, 

mempunyai ruang yang digunakan bersama antara berhuni dan bekerja, waktu kerja teratur 

tetapi fleksibel, tenaga kerja berasal dari etnis yang sama, modal usaha dan rumah tangga 

bercampur serta mempunyai pengolahan limbah bersama. 

       (2) Relasi Menengah/Intermediate terjadi pada rumah produktif di Kelurahan 

Sugihwaras, merupakan hunian yang terletak di pusat kota  dengan kondisi sosial ekonomi 

masyarakatnya kelas menengah,  hunian  dilengkapi dengan pagar rumah, bentuk rumah 

produktifnya berimbang, mempunyai ruang sholat khusus, tidak ada  ruang yang digunakan 

bersama antara berhuni dan bekerja kecuali ruang sirkulasi atau dengan kata lain bahwa 

hunian merupakan bagian yang memerlukan privasi, waktu kerja teratur, tenaga kerja berasal 
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dari etnis yang berbeda, terkadang ada anggapan bahwa etnis Jawa/pribumi mempunyai 

posisi yang tidak sederajat dengan keturunan etnis Arab dan  

      (3) Relasi Minimum, terjadi pada rumah produktif di Kelurahan Sampangan, dimana 

diketahui bahwa di Kelurahan Sampangan merupakan hunian dalam bentuk permukiman di 

perkotaan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat kelas menengah,  hunian dalam bentuk 

kavling dilengkapi dengan pagar rumah atau hunian dalam bentuk rumah toko/ruko, bagian 

depan mempunyai pintu besi yang senantiasa tertutup rapat, bentuk rumah produktifnya 

berimbang sampai dengan terpisah. Rumah produktif di Kelurahan Sampangan tidak 

mempunyai ruang khusus untuk ibadah bagi pemilik rumah, tetapi menyediakan ruang untuk 

ibadah/sholat karyawan. Tidak ada ruang yang digunakan bersama antara berhuni dan bekerja 

(kecuali ruang sirkulasi), privasiberhuni merupakan hal yang diutamakan. Rumah produktif 

mempunyai waktu kerja teratur, tenaga kerja berasal dari etnis yang berbeda, penghuni 

mempunyai batasan tertentu karena adanya perbedaan etnis.  

7.2. Model Relasi 

Gambar 7.1. menunjukkan model relasi yang terbentuk, dimana pada nomor 1 menunjukkan 

bahwa  aktivitas religi untuk etnis Jawa (Islam), keturunan Arab (Islam) diwadahi oleh ruang 

tersendiri, sedangkan pada keturunan Tionghoa ruang ibadah tidak secara spesifik diwadahi. 

Nomor 2 menunjukkan bahwa aktivitas berhuni di rumah produktif etnis Jawa mempunyai 

ruang yang digunakan bersama dengan aktivitas bekerja, sedangkan di rumah produktif 

keturuan etnis Arab dan Tionghoa, rumah produktifnya tidak mempunyai bagian yang 

digunakan bersama untuk berhuni dan bekerja (kecuali ruang sirkulasi). Privasi berhuni 

merupakan hal yang diutamakan.  

Nomor 3 menunjukkan bahwa aktivitas sosial kemasyarakatan pada rumah produktif etnis 

Jawa mempunyai hubungan yang sangat erat antara pemilik rumah dan karyawan serta 

masyarakat sekitar, sedangkan rumah produktif yang dimiliki keturunan etnis Arab dan 
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Tionghoa mempunyai batasan dalam hal sosial kemasyarakatan, karena adanya perbedaan 

etnis. Terjadi segregasi sosial berdasarkan posisi etnis antara pemilik rumah/usaha dengan 

pekerja. 

Nomor 4 menunjukkan bahwa aktivitas bekerja di rumah produktif keturunan etnis Jawa 

mempunyai ruang bersama antara berhuni dan bekerja, pengelolaan waktu, tenaga kerja dan 

modal yang fleksibel serta dilengkapi dengan pengolahan limbah. Sedangkan di rumah 

produktif yang dimiliki oleh keturunan etnis Arab dan Tionghoa, tidak mempunyai ruang 

yang digunakan bersama (kecuali ruang sirkulasi), waktu, tenaga kerja dan modal tertib 

secara administrasi serta tidak mempunyai pengelolaan limbah. 
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Gambar 7.1 . Relasi Maksimum, Menengah dan Minimum 

 

3. Mengapa terjadi relasi yang beragam? 

Relasi yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: (1) lingkungan fisik, dimana 

Kelurahan Kauman mempunyai sebutan sebagai ‘Kampung’ yang berbeda dari Kelurahan 

Sugihwaras dan Kelurahan Sampangan; ketiga kelurahan merupakan permukiman di 

perkotaan; (2) sosial ekonomi, dimana  di Kelurahan Kauman, Sugihwaras dan Sampangan 

mempunyai kelas sosial ekonomi menengah; (3) sosial budaya, pada lokasi penelitian di 

Kelurahan Kauman, Sugihwaras dan Sampangan penghuninya merupakan tiga etnis yang 

berbeda sehingga ditemui tiga budaya. Berikut tabel 7.1 mengenai faktor yang mempengaruhi 

relasi: 

Tionghoa 
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Tabel 7.1. Faktor yang mempengaruhi ‘Relasi’ 

 

Faktor yang 

mempengaruhi Relasi 

Kauman Sugihwaras Sampangan 

Lingkungan Fisik Disebut ‘Kampung’ Perkotaan Perkotaan 

Sosial Ekonomi Menengah Menengah  Menengah  

Sosial Budaya Jawa/Pribumi Keturunan Etnis Arab Keturunan Etnis 

Tionghoa 

  

Berdasarkan unsur penelitian place (Kelurahan Kauman, Kelurahan Sugihwaras dan 

Kelurahan Sampangan), activity (religi, berhuni, sosial kemasyarakatan dan bekerja pada 

rumah produktif khusus produk batik) dan actor (penghuni sesuai dengan etnisitasnya); 

ketiga unsur ini mempunyai keterikatan, dalam pembentukan tipe relasi (maksimum, 

menengah dan minimum) antara pola tata ruang rumah produktif (khusus produk batik) 

dengan karakter etnisitas penghuninya. 

Meskipun relasi yang terjadi berbeda, tetapi terdapat kesamaan di Kelurahan Kauman dan 

Sugihwaras,  masyarakatnya memeluk agama Islam dan menyediakan tempat sholat khusus 

baik dibagian hunian maupun dibagian tempat bekerja. Kesamaan yang lain terdapat di 

Kelurahan Sugihwaras dan Sampangan,  bagian untuk berhuni dan bekerja mempunyai 

privasi masing-masing; juga kesamaan dalam hubungan sosial kemasyarakatan. 

7.3. Manfaat dan Rekomendasi. 

Model relasi rumah produktif batik yang ditemukan di Pekalongan, diharapkan dapat 

bermanfaat dalam bidang teori,  dengan menggunakan alat baca yang ada dapat dilakukan 

penelitian ditempat yang berbeda dengan rumah produktif batik atau rumah produktif lainnya. 

Manfaat lain diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan keberlanjutan rumah produktif batik atau rumah produktif dengan ciri 

khusus.
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Akses = jalan masuk. 

2. Aktivitas = keaktifan, kegiatan. 

3. Analisis = penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya). 

4. Artefak = benda hasil kecerdasan manusia. 

5. Batik = Kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau 

menerakan malam pada kain itu, kemudian pengolahannya diproses dengan cara 

tertentu; sehingga membentuk suatu kain batik. 

6. Batik Cap = Batik yang dibuat dengan alat cap.  

7. Batik Printing = Batik yang dibuat dengan menggunakan metode sablon. Disebut 

printing sebab pergerakan alat sablon menyerupai proses pencetakan menggunakan 

printer (mesin pencetak). 

8. Batik Tulis = Batik yang dibuat dengan tangan (bukan dengan cap).  

9. Dewi Sri = dewi pertanian, dewi padi dan sawah, serta dewi kesuburan di 

pulau Jawa dan Bali. 

10. Distribusi = penyaluran (pembagian, pengiriman) suatu hal kepada beberapa 

orang/tempat. 

11. Ekologis = kata dasarnya ekologi, merupakan ilmu mengenai hubungan timbal balik 

antara makhluk hidup dan alam sekitarnya (lingkungannya) 

12. Entitas = satuan yang mempunyai wujud. 
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13. Etnis = dalam hal bertalian dengan kelompok sosial dalam sistem sosial atau 

kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu karena keturunan, adat, 

agama, bahasa, dan sebagainya; etnis. 

14. Fenomena = Hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat diterangkan 

serta dinilai secara ilmiah.  

15. Gabungan Koperasi Batik Indonesia = Organisasi yang mewadahi koperasi batik, 

turut-serta mendukung perdagangan dan peredaran batik, serta sebagai jembatan 

penghubung antara pemerintah dengan industri batik. 

16. Garis sempadan bangunan = GSB. Garis yang membatasi jarak terdekat bangunan 

terhadap tepi jalan, dihitung dari batas terluar saluran air kotor, atau riol, sampai batas 

terluar muka bangunan. Garis ini berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak bebas 

minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan terhadap lahan yang dikuasai, 

batas tepi sungai atau pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana saluran, 

jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas, dan sebagainya. 

17. Identifikasi = Penentu atau penetapan identitas seseorang/benda/hal lainnya. 

18. Ikon = Bangunan/benda yang menjadi ciri/identitas dari suatu wilayah. 

19. Islam = Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW,  berpedoman pada kitab 

suci Al Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. 

20. Karakter = tabiat; sifat, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang/sesuatu 

dengan yang lain. 

21. Kauman = merupakan wilayah di Pekalongan Timur, dekat dengan alun-alun Kota 

Pekalongan. Wilayah ini telah ditetapkan sebagai Kampung Wisata Batik sejak 

dicanangkannya Batik sebagai warisan budaya Indonesia pada tanggal 2 Oktober 

2009. Penduduk Kauman adalah penduduk asli pribumi/Jawa. 
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22. Kebudayaan = hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti 

kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. 

23. Kejawen = Segala yang berhubungan dengan adat dan kepercayaan Jawa; Akulturasi 

antara kebudayaan Hindu dan Islam yang diwujudkan dalam berbagai adat dan 

kepercayaan masyarakat di Pulau Jawa. 

24. Kelenteng = Sebutan untuk tempat ibadah penganut kepercayaan tradisional 

Tionghoa di Indonesia (Konghucu) pada umumnya. 

25. Kompilasi = kumpulan yang tersusun secara teratur. 

26. Kong Hu Cu = Ajaran Konfusianisme yang diajarkan oleh filsuf Kong Hu 

Cu/Konfusius. Secara harafiah bermakna “Agama orang-orang yang lembut hati, 

terpelajar, dan berbudi luhur.” 

27. Kualitatif = tolok ukur berdasarkan mutu/kualitas. 

28. Lasem = adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, Indonesia. 

Merupakan kota terbesar kedua di Kabuaten Rembang setelah Kota Rembang. 

29. Lingkungan binaan = Lingkungan yang ditandai dominasi struktur buatan manusia. 

30. Lingkungan kultural = Keseluruhan sistem nilai gagasan, tindakan dan kewajiban 

yang dimiliki manusia untuk menentukan perilaku sebagai makhluk sosial. 

31. Lingkungan sosial = Tempat dimana masyarakat saling berinteraksi dan melakukan 

sesuatu secara bersama-sama antarmasyarakat maupun dengan lingkungannya. 

32. Lingkungan spasial = Lingkungan fisik yang mempunyai bentuk dan dimensi. 

33. Metode = cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan 

34. Moneter = mengenai, berhubungan dengan uang atau keuangan: 
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35. Motif Hokokai = Motif hasil percampuran batik pesisir dengan motif Jepang. Motif 

ini lahir sebagai adaptasi dari masuknya Jepang ke wilayah Indonesia. Nama 

‘Hokokai’ diadaptasi dari nama propaganda yang digunakan Jepang. 

36. Motif Jlamprang = Motif batik khas Pekalongan yang juga dipengaruhi oleh interaksi 

masyarakat setempat dengan pendatang, dalam hal ini etnis India. Diduga merupakan 

pengembangan dari motif kain Patola yang berasal dari Gujarat. Di Pekalongan, motif 

Patola berbentuk geometris tersebut dikembangkan menjadi motif ceplok dengan 

warna-warni khas daerah pesisir. Pendapat lain menyatakan bahwa 

motif Jlamprang ini dikembangkan oleh para pembatik keturunan Arab yang tidak 

menggunakan motif mahkluk hidup, sehingga lebih memilih ragam hias pola-pola 

geometris yang tak kalah apik dan menarik. 

37. Multidimensi = mempunyai berbagai di-mensi (kemungkinan, segi, dan sebagainya): 

38. Nonmoneter = tidak berhubungan dengan keuangan/ekonomi 

39. Observasi = Peninjauan secara cermat suatu lingkungan. 

40. Organisasi ruang = kesatuan/susunan ruang disuatu bangunan dengan fungsi tertentu. 

41. Pandawa Lima = Secara harafiah berarti ‘anak-anak Pandu’. Merupakan lima orang 

anak Raja Pandu dengan Dewi Kunti dan Dewi Madri dalam epos Mahabharata. 

42. Pek Chun = Tradisi sedekah laut yang dilaksanakan oleh warga keturunan Tionghoa 

di Pekalongan. Dilaksanakan dalam rangka menyambut Tahun Baru Imlek. 

43. Perang Diponegoro = perang besar dan berlangsung selama lima tahun (1825-1830) di 

Pulau Jawa,  Indonesia. Perang ini merupakan salah satu pertempuran terbesar yang 

pernah dialami oleh Belanda selama masa pendudukannya di Nusantara, melibatkan 

pasukan Belanda di bawah pimpinan Jendral De Kock yang berusaha meredam 

perlawanan penduduk Jawa di bawah pimpinan Pangeran Diponegoro. 
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44. Premis =  apa yang dianggap benar sebagai landasan kesimpulan kemudian; dasar 

pemikiran; alasan; 

45. Produksi = proses mengolah barang mentah menjadi barang jadi 

46. Produktif = mampu menghasilkan sesuatu atau memberi manfaat  

47. Psikologi lingkungan = Ilmu kejiwaan yang mempelajari perilaku manusia 

berdasarkan pengaruh dari lingkungan tempat tinggalnya, baik lingkungan sosial, 

lingkungan binaan ataupun lingkungan alam. 

48. Ranah = Tanah, lahan, bidang; berkaitan dengan subjek tertentu 

49. Referensi = sumber acuan (rujukan, petunjuk) 

50. Relevansi = Hubungan, kaitan, pertalian 

51. Rumah = bangunan untuk tempat tinggal 

52. Rumah Produktif = rumah yang digunakan untuk usaha atau kegiatan ekonomi. 

53. Sampangan = Salah satu wilayah di Pekalongan Timur yang dikenal sebagai wilayah 

permukiman keturunan etnis Tionghoa, ditandai dengan adanya Kelenteng yang 

berada di tepi sungai. 

54. Sedekah laut = Perwujudan rasa syukur masyarakat pesisir atas hasil laut yang 

melimpah dan perlindungan dari Tuhan dengan harapan hal tersebut dapat terulang 

lagi pada tahun-tahun berikutnya. 

55. Skala kota = skala ruang yang dikaitkan dengan kota serta lingkungan manusia. 

56. Sosialisasi = proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan 

menghayati kebudayaan masyarakat dalam lingkungannya. 

57. Sugihwaras = Merupakan wilayah di Pekalongan Timur, dikenal sebagai cikal bakal 

permukiman keturunan etnis Arab yang ditandai dengan keberadaan Mesjid Wakaf. 

58. Syawalan = Tradisi keagamaan yang dilakukan masyarakat Pekalongan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang diwujudkan dalam perlengkapan tradisi Syawalan, 
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yaitu lopis, daun pisang, tali, bambu, dan lotisan. Dilaksanakan satu minggu setelah 

hari raya Idul Fitri menurut penanggalan lunar/Hijriyah. 

59. Taoisme = Ajaran yang muncul di Tiongkok pada abad ke-6 SM, diprakarsai oleh 

Laozi yang berdasarkan Daode Jing. 

60. Teritorial = mengenai bagian wilayah (daerah hukum) suatu Negara, kota, atau objek 

geografis lainnya, dalam hal ini dianggap sebagai wilayah atau area dengan sifat 

ruang tertentu. 

61. Tesa kerja = dugaan sementara mengenai hasil penelitian yang dilakukan. 

62. Tipologi = dalam bidang arsitektur, tipologi menjelaskan mengenai pengelompokan 

bangunan berdasarkan kesamaa unsur-unsurnya. 

63. Zona = daerah dengan pembatasan yang mempunyai kekhususan. 

 

 

****************** 
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